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ABSTRAK

Syamsudin, 2011, Implementasi Perencanaan Koperasi Pondok Pesantren
Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta Tahun 2011. Manajemen Dakwah, Fakultas
Dakwah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Koperasi Pondok Pesantren (Kopontren) Nurul Ummah Yang terletak di
komplek Pondok Pesantren nurul Ummah Kotagede Yogyakarta adalah sebuah
lembaga ekonomi yang mempunyai kemandirian dalam banyak hal, terutama dalam
bidang perekonomian. Disamping membantu menopang perekonomian pesantren,
kopontren juga sebagai media latihan ketrampilan santri di bidang ekonomi yang
menerapkan suatu perencanaan dengan tahapan-tahapan perencanaan seperti
memperkirakan sesuatu yang akan terjadi, memperkirakan program atau kegiatan,
dana yang akan digunakan dan lain sebagainya. Hal ini dilakukan agar supaya
tercapainya tujuan dengan baik sesuai yang diharapkan.

Penelitian ini menggunakan metode analisis kualitatif , tujuannya untuk
medeskripsikan penerapan perencanaan Koperasi Pondok Pesantren Nurul Ummah
Kotagede Yogyakarta. untuk mendapatkan hasil yang maksimal, suatu kegiatan harus
direncanakan secara matang. Hal ini mengingat bahwa perencanaan koperasi pondok
pesantren sangat berpengaruh terhadap perkembangan suatu lembaga. Proses
perencanaan meliputi forecasting, objektivies, policies, programming, procedures,
dan budget.

Subyek dan sekaligus sebagai sumber data pada penelitian ini adalah pengurus
kopontren, anggota dan santri pondok pesantren nurul ummah Kotagede Yogyakarta.
Adapun yang menjadi obyek penelitian di sisni adalah Implementasi perencanaan
Koperasi Pondok Pesantren Nurul Ummah kotagede Yogyakarta yang meliputi
forecasting, objektivies, policies, programming, procedures, dan budget. Teknik
pengumpulan data meliputi observasi, wawancara/interview dan dokumentasi. Hasil
analisis penulis terhadap Implementasi Perencanaan Koperasi Pondok Pesantren
Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta menunjukkan bahwa Kopontren telah
melaksanakan fungsi perencanaan dengan baik walaupun dalam pelaksanaannya
masih banyak kekurangan dan kelemahan dan Dalam proses perencanaan ini terdapat
beberapa program rencana yang belum dilaksanakan atau terimplementasikan dengan
baik, yaitu penambahan laundry dan pengadaan computer. Hal ini dikarenakan
persoalan keuangan, serta sulitnya untuk mengatasi hutang konsumen khusunya
dikalangan santri.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Sebelum memasuki pembahasan dalam skripsi yang berjudul
“Implementasi Perencanaan Koperasi Pondok Pesantren Nurul Ummah
Kotagede Yogyakarta”, terlebih dahulu penulis akan menjelaskan beberapa
istilah yang digunakan di dalamnya. Hal tersebut untuk menghindari
terjadinya kekaburan dan kesalahan pemahaman dalam

menginterpretasikan judul.

1. Implementasi
Implementasi berasal dari Bahasa Inggris ‘implementation’
yang berarti pelaksanaan. Sedangkan implementasi dalam Bahasa
Indonesia memiliki arti penerapan dan pelaksanaan.'
Adapun yang dimaksud penulis dalam skirpsi ini,
implemetasi adalah suatu proses penerapan kebijakan dari sebuah teori
ke dalam suatu pelaksanaan praktek kegiatan manajemen perencanaan

koperasi pondok pesantren.

' Pius Partanto, Dahlan Al Barry. Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: Arkola, 1994),
hlm.247



2. Perencanaan

Perencanaan berasal dari kata dasar “rencana” yang berarti
karangan, laporan, rancangan atau sesuatu yang akan dilakukan yang
sudah diniatkan atau ditulis.” Pendapat lain menyatakan bahwa rencana
adalah sesuatu yang disusun untuk pekerjaan nanti.’

Perencanaan (planning) merupakan pemilihan dan penghubung
fakta dengan menggunakan asumsi-asumsi tentang masa depan dalam
membuat visualisasi dan perumusan kegiatan yang diusulkan dan
memang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan.* Adapun
maksud perencanaan dalam penelitian ini adalah rangkaian suatu
kumpulan keputusan untuk mempersiapkan tindakan-tindakan di masa
mendatang yang akan dilaksanakan di pondok pesantren tersebut agar

tujuan dapat tercapai dengan efektif dan efisien.

3. Koperasi pondok pesantren
Koperasi pondok pesantren adalah koperasi yang didirikan
pondok pesantren yang anggotanya terdiri dari santri pondok pesantren.
Koperasi pondok pesantren di sini adalah sebuah lembaga
perekonomian yang berorientasi pada masyarakat pada umumnya dan
santri pada khususnya. Koperasi pondok pesantren yang dijadikan

obyek penelitian adalah koperasi pondok pesantren Nurul Ummah yang

2 1.S. Badudu, KamusKata-kata serapan asing dalam bahasa Indonesia,Penerbit Buku
Kompas, Jakarta, 2003, hlm.1155.

> Ibid

*GR. Terry , Prinsip-prinsip Manajemen, Bumi Aksara, Jakarta, Februari 1990.



terletak dipinggiran Kota Yogyakarta, tepatnya berada di JI. Raden
ronggo KG I1/982 Kotagede Proprinsi Daerah IstimewaY ogyakarta.

Dari penegasan istilah di atas, maka yang dimaksud dengan
judul “Implementasi Perencanaan Koperasi Pondok Pesantren Nurul
Ummah Kotagede Yogyakarta” adalah penerapan perencanaan yang
dilakukan pondok pesantren Nurul Ummah di koperasi pondok
pesantren untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan oleh pengelola
pondok pesantren.

Dengan demikian pengertian dari penelitian ini adalah
penerapan perencanaan terhadap koperasi pondok pesantren untuk
melakukan kegiatan perekonomian dengan menggunakan tahapan
perencanaan seperti pemperkirakan suatu yang akan terjadi, tujuan
yang akan dicapai badan usaha, rencana kegiatan, pelaksanaan program
kegiatan koprasi dan perkiraan dana koperasi pondok pesantren Nurul
Ummah kotagede Yogyakarta. Adapun batasan dari penelitian ini pada

tahun 2011.

B. Latar Belakang Masalah
Pondok pesantren sebagai salah satu institusi pendidikan yang ada
dalam masyarakat mempunyai peran penting dalam rangka meningkatkan
kualitas sumber daya manusia (SDM). Dilihat dari perkembangannya
pondok pesantren saat ini tidak kalah majunya dengan institusi-institusi
pendidikan lainnya bahkan dengan sekolah-sekolah yang ditangani oleh

pemerintah sekalipun. Ada pondok pesantren yang sangat maju namun



masih banyak yang sangat terbelakang, tetapi terpaku pada tradisi-tradisi
lama dan tidak mau membuka diri atas perkembangan yang ada. Yang
diperlukan kalangan pesantren sekarang adalah bagaimana pesantren bisa
tampil lebih maju lagi dengan memanfaatkan SDM yang ada dan
pengelolaan yang baik pula.’

Kelancaran serta keberhasilan sesuatu proses kegiatan agar dapat
mencapai tujuannya secara efektif dan efisien, ditentukan oleh adanya
perencanaan yang matang. Perencanaan pada hakikatnya merupakan salah
satu fungsi dalam manajemen yang secara keseluruhan tidak dapat
dilepaskan dari fungsi lainnya dan peranannya dirasakan sangat penting.

Lembaga pondok pesantren tidak selalu berhasil memanfaatkan
penilaian kinerja secara strategis, salah satu dasarnya adalah para pengelola
tidak sepenuhnya memahami pengelolaan ataupun mengetahui bagaimana
manajemen yang bagus tersebut.

Tuntutan tersebut berimplikasi pada kebutuhan menerapankan
peranan fungsi manajemen secara efektif dan efisien. Adapun kelancaran
serta keberhasilan suatu penerapan dari sebuah teori-teori fungsi
manajemen pada sebuah pondok pesantren ditentukan oleh adanya
perencanaan, dimana perencanaan tersebut ditentukan dengan pengelolaan
SDM yang cukup memadai, dengan istilah lain pengelola dituntut untuk
profesional dan kompeten dalam bidangnya.’ Seberapa efektif penilaian

kinerja dalam mencapai tujuannya tergantung pada seberapa sukses

him.13

SRofik A, Pemberdayaan Pesantren (Yogyakarta: PT. LKIS Pelangi Aksara, 2005), him.1
® A. Widjaja, Perencanaan sebagai Fungsi Manajemen (Jakarta: PT. Bina Aksara, 1983),



pengelola dalam mengembangkan SDM yang ada dengan menerapkan
fungsi-fungsi manajemen terutama fungsi perencanaan dalam segala hal.

Kelanjutan serta keberhasilan suatu proses kegiatan agar dapat
mencapai tujuannya secara efektif dan efesiensi ditentukan oleh adanya
perencanaan yang matang, organisasi yang tepat sebagai suatu sistem yang
harmonis dan dikelola oleh pelaksana yang kompeten serta berdedikasi.’
Perencanaan itu hakikatnya merupakan salah satu fungsi dalam manajemen
yang secara keseluruhan tidak dapat dilepaskan dari fungsi lainnya dan
peranannya dirasakan sangat penting.

Dari berbagai pernyataan yang ada bahwa perencanaan merupakan
suatu pendekatan yang terorganisir untuk menghadapi problema-problema
di masa yang akan datang dan memberi uraian bahwa planning
mengembangkan rancangan kegiatan hari ini untuk tindakan-tindakan di
masa mendatang.” Perencanaan menjembatani jurang pemisah antara posisi
kita sekarang dan tujuan yang ingin dicapai.

Oleh sebab itu, kemampuan menerapkan perencanaan di sebuah
lembaga masyarakat sangat dibutuhkan, dikembangkan serta diupayakan
dengan usaha-usaha yang ada di lingkungan pondok pesantren. Salah
satunya adalah unit-unit usaha yang ada di pondok pesantren secara tidak
langsung memberikan pelatihan dan ketrampilan kepada anak didik atau
santri dalam merencanakan sebuah lembaga dengan baik. Hal ini terlihat

dengan banyaknya pondok pesantren yang semula bukan hanya sebagai

7 Ibid.. hlm 189.
*GR. Terry. “Prinsip-prinsip Manajemen”, hlm.46.



lembaga pendidikan sekolah atau madrasah tetapi telah menunjukkan
potensi yang dimilikinya yaitu dengan semakin banyak pondok pesantren
yang mendirikan berbagai jenis unit usaha dan ketrampilan yang
memberikan kesempatan bagi para santrinya untuk mengelola diri dan ikut
berpartisipasi dengan kegiatan yang diselenggarakan pondok pesantren
sebagai bekal hidup di masyarakat.

Berbagai lembaga-lembaga perekonomian atau unit-unit usaha yang
ada di pondok pesantren yang dikelola oleh santri seperti usaha warung
telekomunikasi, usaha warung pangan dan toko pangan, usaha agrobisnis,
usaha perbankan dengan sistem syariah Islam, usaha simpan pinjam, usaha
angkutan, usaha perbengkelan, usaha percetakan, dan usaha konveksi yang
secara umum memberikan pengetahuan dan pengalaman bagi para santri-
santrinya untuk berpartisipasi membangun negara melalui kemampuan dan
skil yang diterima santri lewat lembaga-lembaga atau badan usaha tersebut.

Semua lembaga perekonomian yang ada di pondok pesantren
terangkum dalam badan usaha karena badan usaha adalah kesatuan yuridis
dan ekonomi yang  mengelola lembaga untuk menghasilkan dan
memperoleh keuntungan untuk memajukan suatu lembaga melalui
lembaga-lembaga perekonomian dalam sebuah badan usaha.” Sama halnya
dengan badan usaha lainnya, badan usaha yang ada di pondok pesantren
memberikan pemasukan berupa materi yang digunakan dalam

mengembangkan SDM santri lewat kegiatan ekonomi dan mempunyai

® Muhammad Nasri & sundarini, kewirausahaan santri (bimbingan santri Mandiri),
(jakarta: PT Citrayudha, 2004), hlm 49



peranan penting dalam membangun pondok pesantren baik dari fisik
maupun materi.

Adapun Koperasi Pondok Pesantren adalah sebuah lembaga
ekonomi yang mempunyai kemandirian dalam banyak hal, terutama dalam
bidang perekonomian. Di samping membantu menopang perekonomian
pesantren, Kopontren juga sebagai media latihan ketrampilan santri di
bidang ekonomi maupun penyediaan lapangan kerja bagi alumnus
pesantren, dan sebagai sarana dakwah kepada masyarakat luas pada
umumnya dengan tetap berpegang pada nilai-nilai Islam.

Seperti halnya koperasi pondok pesantren (kopontren)'® Nurul
Ummah merupakan sebuah unit usaha seperti waserda, jasa setrika, jasa
wesel, pengadaan kitab dan surat izin, unit simpan pinjam ( USP ),
distributor buku penerbit NUMelD dan Pilar Media, wartel, laundry dan
seluler adalah sebagai media pembelajaran santri yang menerapkan suatu
perencanaaan dengan tahapan-tahapan perencanaan seperti memperkirakan
sesuatu yang akan terjadi, memperkirakan program atau kegiatan,
memperkirakan dana yang akan digunakan dan lain sebaginya, hal itu
dilakukan agar supaya tercapainya tujuan dengan baik sesuai yang
diharapkan.

Berkenaan dengan hal diatas maka dalam Koperasi Pondok
Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta, harus memiliki kerangka

perencanaan yang matang yang akan mendukung kelancaran dan

' Untuk menyederhanakan penulisan Koperasi Pondok Pesantren, maka untuk selanjutnya
disingkat menjadi Kopontren



keberhasilan suatu proses usaha agar dapat mencapai tujuannya secara

efektif dan efesien.

. Rumusan Masalah

Bagaimana implementasi perencanaan Koperasi Pondok Pesantren

Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta?

. Tujuan Penelitian
Mendeskripsikan implementasi perencanaan Koperasi Pondok
Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta.
. Kegunaan Penelitian
Setiap penelitian yang dilakukan harus mempunyai kegunaan, baik
secara teoritis maupun praktis. Hal ini dimaksudkan agar penelitian yang
dilakukan dapat bermanfaat tidak hanya bagi peneliti saja melainkan bagi
orang lain. Adapun kegunaan dari peneliti ini adalah:
1. Kegunaan Teoritis
Penelitian ini dapat memperkaya dan memperkuat body
knowledge dari ilmu dakwah yang masih diperdebatkan sebagai suatu
disiplin ilmu yang mandiri.
2. Kegunaan Praktis
Disamping secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat
berguna secara praktis untuk menjadi masukan kepada Pengurus
Koperasi Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta,

yaitu:



1) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dan dapat
menjadi bahan pertimbangan bagi Pengurus Koperasi Pondok
Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta dalam
melaksanakan tugasnya.

2) Diharapkan dengan penelitian ini Pengurus Koperasi Pondok
Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta menyadari
keberadaan perencanaan ditengah pelaksanaan usaha selalu
mengutamakan sitematika kerja dalam hasil perencanaan yang baik
dan teratur.

3) Menambah khazanah keilmuan dalam pengembangan ekonomi
pesantren dimasa sekarang dan akan datang.

4) Penelitian ini juga diharapkan memberikan wawasan baru kepada
peneliti dan dunia akademis terutama Jurusan Manajemen Dakwah

tentang pentingnya implementasi perencanaan pada Lembaga.

F. Tinjauan Pustaka

Sebagai pemikiran dasar penulisan skripsi ini, penulis melihat dan
melakukan penelitian awal terhadap pustaka yang ada berupa buku-buku
dan hasil penelitian-penelitian sebelumnya yaitu berupa skripsi yang
berhubungan dengam penelitian yang penulis lakukan.

AF. James, Manajemen Jilid I, secara sederhana memberikan
pemahaman terhadap perencanaan adalah seorang manajer memikirkan
dengan matang terlebih dahulu sasaran dan tindakan mereka berdasarkan

pada beberapa metode, rencana, atau logika dan bukan berdasarkan
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perasaan. Pernyataan tersebut menyatakan bahwa perencanaan memberikan
gambaran masa depan yang diinginkan dengan sumber daya yang ada
sekarang, pengalaman dan sebagainya.

A. W. Widjaya., dalam bukunya yang berjudul Perencanaan
Sebagai Fungsi Manajemen, secara sederhana buku ini memberikan
pemahaman terhadap perencanaan bahwa Kelanjutan serta keberhasilan
suatu proses kegiatan agar dapat mencapai tujuannya secara efektif dan
efesiensi ditentukan oleh adanya perencanaan yang matang, organisasi
yang tepat sebagai suatu sistem yang harmonis dan dikelola oleh pelaksana
yang kompeten serta berdedikasi

Dari beberapa pemikiran diatas, dapat diambil sebuah persamaan
bahwa inti dari sebuah perencanaan adalah perkiraan ke masa yang akan
datang. Disini penulis akan membatasi arti dasar dari perencanaan itu. Pada
hakikatnya perencanaan adalah bagaimana kemudian perencanaan itu bisa
berjalan dengan baik sesuai dengan tenggang waktu yang didtetapkan
karena dengan masa waktu yang baik akan memperkecil jumlah
pengeluaran.

Skripsi terdahulu yang membahas masalah seputar perencanaan
adalah milik Mukhamad Zaenudin, “Manajemen Panti Asuhan Nurul Haq
Gedongkuning Banguntapan Bantul Yogyakarta (Telaah Atas Fungsi

Perencanaan)”.!" Penelitian ini menekankan pada pengelolaan berbagai

""" Mukhamad Zaenudin, “Manajemen Panti Asuhan Nurul Haq Gedonglkuning
Banguntapan Bantul Yogyakarta (telaah atas fungsi perencanaan)”, skripsi (tidak diterbitkan), (
Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Suanan Kalijaga Yogyakarta, 2007)
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sumber daya secara efektif dan efisien dengan menggunakan fungsi
perencanaan untuk mencapai tujuan Panti Asuhan Nurul Hagq.

Neneng Nuraini, Fakultas Dakwah Universitas Fakultas Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan judul skripsi “Implementasi
Perencanaan Administrasi pada Yayasan Perawatan Yatim Piatu Panti
Asuhan Muslimin Kota Sukabumi”. Dari judul skripsi diatas lebih menitik
beratkan pada perencanaan yang berkaitan dengan studi kasus administrasi
keperawatan di Yayasan Perawatan Yatim Piatu Panti Asuhan Kota
Sukabumi.

Berdasarkan hasil pengamatan penulis terhadap skripsi-skripsi
sebelumnya, tampak bahwa penelitian yang akan penulis lakukan berbeda
dengan penelitian-penelitian sebelumnya karena yang menjadi penekanan
dalam penelitian ini adalah penerapan perencanaan Koperasi Pondok
Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta berkaitan dengan
pengelolaan usaha Koperasi, dan juga atas pertimbangan bahwa di
Koperasi Pondok Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta ini belum

ada penelitian tentang implementasi perencanaan koperasi.

G. Kerangka Teoritik
1. Tinjauan Tentang Konsep Perencanaan
a. Pengertian Perencanaan
Perencanaan adalah keseluruhan proses pemikiran dan
penentuan secara matang daripada hal-hal yang akan dikerjakan

dimasa akan datang dalam rangka pencapaian tujuan yang telah
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ditentukan, perencanaan suatu proses yang menerapkan lebih
dahulu kegiatan-kegiatan yang harus dilaksanakan, prosedur dan
metode pelaksanaan untuk mencapai tujuan organisasi atau bagian
dari organisasi selama periode waktu tertentu.'?

Perencanaan sebagai suatu proses menentukan sasaran yang
ingin dicapai, tindakan yang seharusnya dilaksanakan, bentuk
organisasi yang tepat untuk mencapainya dan SDM yang
bertanggung jawab terhadap kegiatan-kegiatan yang akan
dilakukan. Perencanaan memiliki empat tujuan penting yaitu:

1) Mengurangi/mengimbangi ketidakpastian dan perubahan-
perubahan dimasa mendatang.

2) Memutuskan perhatian pada pencapaian sasaran.

3) Memastikan proses pencapaian tujuan dapat terlaksana secara
efisien dan efektif.

4) Memudahkan pengawasan."

Suatu rencana yang telah disusun, tentu diharapkan akan
memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi kepentingan

organisasi/lembaga.

2 Widjaja, “Perencanaan sebagai”, hlm.33-34
3 Manfried Ziemek (pent.) Buthle B. Soejono, Pesantren dalam Perubahan Sosial
(Jakarta: P3EM, 1986), him.3
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b. Ciri-ciri perencanaan

C.

Adapun ciri-ciri perencanaan yaitu:
1) Melihat jauh ke depan, dalam arti bersangkutan dengan masa
depan, termasuk jangka waktunya.
2) Adapun tujuan yang ditetapkan sebelumnya (tujuan tertentu)
berupa program kegiatan dan cara-cara pencapaiannya.
3) Penentuan tata cara penerapan dengan penetapan:
a) Kebijaksanaan
d) Standar
b) Strategi
e) Organisasi
¢) Peraturan
4) Adanya perhitungan
a) Penggunaan sumber-sumber dana
b) Penggunaan sumber-sumber daya
¢) Penggunaan waktu dan tempat
d) Usaha-usaha untuk mengatasi masalah-masalah yang

dihadapi.

Langkah-langkah perencanaan

Untuk membuat suatu rencana ada beberapa tindakan yang
harus dilalui, langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut:
1) Menetapkan tugas dan tujuan.

2) Mengobservasi dan menganalisa.
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3) Mengadakan kemungkinan-kemungkinan.
4) Membuat sintesa.
5) Menyusun rencana
Penyusunan rencana itu meliputi:
a) Hal-hal yang mencakup penentuan tujuan dan sasaran.
b) Target yang akan dicapai dan yang akan mempunyai
pengaruh terhadap pekerjaan itu.
c¢) Sumber-sumber yang diperlukan yaitu tenaga manusia,
biaya, alat, bahan dan termasuk waktu penyelesaian
rencana.
d) Metode dan prosedur pelaksanaan rencana.

Tahapan  terakhir  dalam  perencanaan  meliputi
pengembangan berbagai alternative kegiatan untuk mencapai
tujuan dalam mencapai hasil yang baik pada perencanaan perlu
diadakannya kegiatan. Yakni antara lain:'*

1. Forescating

2. Objectivities

3. Policies
4. Program
5. Schedule

6. procedure

7. Budget

Y EK. Mochtar Effendy, “Manajemen Suatu Pendekatan Berdasarkan Agama Islam”,
(Jakarta: Bhratara Karya Aksara, 1986) hlm.77-78
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Kegiatan tersebut dapat dijelaskan secara ringkas sebagai
berikut:

a. Forecasting

Forecasting adalah suatu penafsiran atau perkiraan

° Maksud dari perkiraan ini

sesuatu yang akan terjadi.’
adalah memberikan informasi yang dapat dijadikan dasar
pertimbangan dalam membuat suatu keputusan, hal ini
adalah salah satu proses perencanaan yang penting dalam
kegiatan yang terdapat di Kopontren Nurul Ummabh.
Adapun dasar dari penafsiran adalah informasi-informasi
yang diperoleh dari Kopontren Nurul Ummah mengenai
situasi, kondisi dan waktu yang ideal untuk melaksanakan
rencana program kegiatan atau usaha Kopontren bedasarkan
pengalaman-pengalaman yang telah terjadi.
Objektives

Objectives disini diartikan sebagai tujuan yang ingin
dicapai oleh seseorang atau organisasi.'® sedangkan yang
dimaksut tujuan adalah nilai-nilai yang akan dicapai atau
yang diingini seseorang atau badan usaha. Untuk mencapai
nilai-nilai itu seseorang atau badan usaha harus bersedia

memberikan pengorbanan atau usaha yang wajar agar nilai-

nilai itu terjangkau.

3 1bid
1 1bid
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Adapun tujuan Kopontren Nurul Ummah adalah
untuk meningkatkan kesejahteraan anggota yang sebagian
adalah para santri Pondok Pesantren Nurul Ummah
Kotagede Yogyakarta khususnya dan masyarakat sekitar
Kopontren Nurul Ummah pada umumnya.

Policies

Policies secara harfiah berarti rencana kegiatan. Juga
diartikan sebagai tuntutan pokok (Guilding Principles) yang
diadakan oleh sesuatu badan usaha atau pemerintah untuk
menetukan kegiatan-kegiatan yang berulang-ulang.'’

Policies juga dapat diartikan sebagai rencana
kegiatan yang berkaitan dengan penentuan kegiatan-
kegiatan yang akan dilaksanakan dengan mengacu pada
prinsip-prinsip dan aturan-aturan yang ada pada Kopontren
Nurul Ummah. Selanjutnya pengurus atau anggota Koperasi
Pondok Pesantren Nurul Ummah dalam setiap pembentukan
rencana kegiatan haruslah mengacu pada prinsip-prinsip
Kopontren tersebut.
programes

yang dimaksut programes adalah suatu deretan
kegiatan yang digambarkan untuk melaksanakan policies

dalam mencapai tujuan (objektivies). Suatu program

17 Ibid. Hlm 79.
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menentukan kegiatan-kegiatan secara bertahap atau suatu
rentetan kegiatan, yang menjadi tuntutan dalam pelaksanaan
suatu policy. Karena itu program sangat terikat oleh waktu
(time) dan ruang (space)'® . pekerjaan ini dilakukan oleh
manajer dalam menetapkan urutan kegiatan yang diperlukan
guna mencapai maksud dan tujuan tersebut.

Adapun di Kopontren Nurul Ummah penetapan
program bukan tugas manajer secara utuh, melainkan
menjadi sebuah kesepakatan bersama yang antara lain
melibatkan semau pengurus Kopontren dan pengurus
pondok pesantren Nurul Ummah. Manajer disini hanya
sebagai pelaksana.

Schedule

Schedule adalah pembagian program menurut urutan
waktu tertentu, yang menunjukan kegiatan harus
diselesaikan."” Biasanya, schedule adalah bagian dari
program yang tidak terpisahkan (integral) maka schedule
berkaitan dengan waktu, dalam keadaan terpaksa schedule
dapat berubah, dalam arti dimajukan atau dimundurkan,

tetapi program dan tujuan tidak berubah.

81bid,.
19 bid, . Hlm 80
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f. Procedures
Procedures adalah suatu gambaran sifat dan metode
ntuk melksanakan suatu pekerjaan..”” Berbedaanya dengan
program, adalah program menyatakan apa yang harus
dikerjakan, sedangkan procedures berbicara tentang
bagaimana melaksanakanya Procedures ini menyangkut
urutan yang kronologis pelaksanaan pekerjaan dalam
kerangka kebijakan dan terarah kepada tujuan yang
ditetapkan.
g. Budget
Budget adalah suatu perkiraan dan tafsiran yang
harus dikeluarkan oleh suatu pihak dan pendapatan (income)
yang diharapkan diperoleh pada masa yang akan datang
dipihak lain.* Dengan demikian, budget itu dinyatakan
dalam waktu, uang dan material unit-unit yang
melaksanakan  pekerjaan  terkait  perkiraan = modal,
pendapatan dan pengeluaran Kopontren Nurul Ummah

Kotagede Yogyakarta guna mencapai hasil yang diharapkan.

Di lingkungan sebuah organisasi atau lembaga, penyusunan
suatu rencana sebaiknya melibatkan orang-orang yang akan ambil

bagian dalam pelaksanaannya. Penyusunan rencana yang dilakukan

2 Ibid,
2! Ibid, hlm. 81
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secara bersama-sama oleh beberapa orang akan menimbulkan rasa
tanggungjawab utuk ikut merealisasikan rencana tersebut.
Demikian pula halnya pada sebuah kopontren Nurul Ummah yang
merupakan badan usaha, masing-masing personal mempunyai hak
dan kewajiban yang sama dalam menyusun rencana kegiatan
ataupun program usaha kopontren Nurul Ummah.

Setiap umum manfaat perencanaan tentunya lebih besar
dibandingkan lengan kerugian perencanaan. Penelitian menunjukan
bahwa menejer memandang fungsi perencanaan lebih penting
dibandingkan dengan fungsi lain. Lebih dari 56 persen manajer
marketing menyatakan bahwa perencanaan lebih tinggi dan penting
dibandingkan dengan fungsi lain seperti pengendalian, public
relation atau rapat manaj emen.”

Adapun berdasarkan keputusan rapat rutin tahunan yang
dilaksanakan pada tanggal 25 desember 2010 menghasilkan
beberapa rencana yang diemplementasikan pada tahun 2011.
Adapun rencana Kopontren tahun 2011 berdasarkan keputusan
tersebut adalah sebagai berikut:**

1. Membuat perkiraan (Forecasting) terhadap konsumen

2. Mengikuti pelatihan atau seminar bagi anggota kopontren

22 Jajak, Hermawati, Manajemen, BPFE-UST, Yogyakarta, 2002.
2 Dikutip Dari RAT (Rapat Tahunan Anggota Tahunan XIII Kopontren Nurma), 2010.
hlm.20
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3. Mengikuti kegiatan khusus terkait dengan Kopontren bagi
pengurus dan karyawan

4. Pembenahan gedung dan melengkapi perlengkapan kantor serta
melengkapi barang-barang dagangan (toko) Kopontren

5. Penambahan mesin laundry

6. Membuat papan nama khusus untuk toko Kopontren

7. Penagihan hutang

8. Membuat surat izin (Madrasah Diniyah Nurul Ummah) dengan
format yang baru.

9. Penyediaan kitab untuk tahun ajaran baru, yaitu tahun 2011

10. Menambabh setrika beserta mejanya

11. Mengadakan kerja bakti massal

12. Memberikan hadiah pada gebyar Kopontren

13. Membuat schedule

14. Membuat rancangan modal, pendapatan dan pengeluaran
Kopontren (budget).

Hasil dari rencana yang telah di putuskan dan disepakati
oleh Kopontren Nurul Ummah terkait implementasi dari rencana

yang telah dibuat, akan dibahas lebih lanjut pada bab III.

2. Tinjauan Tentang Koperasi Pondok Pesantren.
a. Pengertian Koperasi Pondok Pesantren.
Secara harfiah koperasi berasal dari kata coorperation.

Dalam bahasa Indonesia koperasi dapat diartikan sebagi kerjasama
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atau bekerjasama.”* Koperasi sebagai organisasi atau lembaga
ekonomi modern yang mempunyai tujuan, mempunyai sistem
pengelolaan, mempunyai tertib organisasi dan mempunyai asas dan
sendi-sendi dasar. Dalam Undang-Undang nomor 25 tahun 1992
tentang perkoperasian dapat dijelaskan bahwa koperasi adalah
badan usaha yang beranggotakan seorang atau lebih yang berbadan
hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan
prinsip kekeluargaan. Sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat
yang berdasarkan atas dasar kekeluargaan.” Koperasi juga disebut
sebagai lembaga ekonomi rakyat yang berwatak sosial yang harus
dikembangkan dan diperkuat dalam rangka menumbuhkan
demokrasi ekonomi. Sedangkan yang dimaksud kopontren adalah
koperasi yang didirikan di Pondok Pesantren yang anggota-
anggotanya terdiri dari para santri.’® Dalam hal ini Al-Qur’an
memberikan sebuah pegangan terhadap kerjasama dan tolong
menolong antar sesama manusia yang terkandung dalam yang ada

pada sebuah lembaga seperti koperasi pada surat Al-Maidah ayat 2:

€ O TP as PR (O -7
o3l 3 e 15555 N (382015 1 Je 1555053
P

* Edilius dan Sudarsono, koperasi dalam teori dan praktek (Jakarta: Renika Cipta, 1992)
hlm.1

* Ditjen Kelembagaan Agama Islam, DEPAG, Pedoman Pembinaan dan Pengembangan
Koperasi Pondok Pesantren, (Jakarta: 2003) hlm.10

26 Abu Ivan, Koperasi Pondok Pesantren, (Jakarta: PT Hidakarya Agung, 1974) him.30
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“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan

takwa,

dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan

pelanggaran. dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya

Allah Amat berat siksa-Nya.”

b. Prinsip Kopontren

Prinsip kopontren merupakan salah satu hal yang harus

dipegang dalam menjalankan kopontren. Dengan menjalankan

prinsip tersebut, kopontren mewujudkan dirinya sebagai salah satu

badan usaha sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang

berwatak sosial ekonomi. Prinsip kopontren merupakan esensi dari

dasar kerja kopontren sebagai badan usaha dan merupakan ciri khas

dan jati diri kopontren yang membedakannya dengan badan usaha

yang lain. Adapun prinsip-prinsip kopontren adalah sebagai berikut:

1))
2)

3)

4)

5)

Keanggotaan bersifat suka rela dan terbuka.

Pengelolaaan dilakukan secara demokratis.

Pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU) dilakukan secara adil
sebanding dengan besarnya jasa usaha masing-masing anggota.
Mandiri.

Pemberian jasa yang terbatas modal.*’

*7 Ditjen Kelembagaan Agama Islam. him.25-27
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¢. Tujuan Kopontren.
Tujuan didirikannya kopontren ialah sebagai berikut:
1) Meningkatkan kesejahteraan santri (anggotanya), dalam
rangka membangun manusia yang utuh
2) Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan

. 28
serta pengembangan kewirausahaan.

d. Bentuk Usaha Kopontren
Agar usaha kopontren benar-benar otonom dapat menjamin
tujuan berkoperasi dan berhasil menuju koperasi yang bisa
membiayai sendiri usaha-usahanya, benar-benar menjadi pilar-pilar
penopang utama pembangunan ekonomi dalam rangka
mensejahterakan  kehidupan masyarakat adil dan makmur
berdasarkan pancasila, maka koperasi harus mengembangkan dan
mengelola usaha-usahanya sendiri dengan manajemen yang baik.
Bentuk kegiatan usaha yang dapat dikelola oleh kopontren
antara lain:
1) Unit usaha warung telekomunikasi.
2) Unit usaha warung pangan dan toko pangan.
3) Unit usaha agribisnis.
4) Unit usaha perbankan dengan sistem syariah Islam.
5) Unit usaha simpan pinjam.

6) Unit usaha angkutan.

 AD/ART Kopontren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta 1997, Pasal.3
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7) Unit usaha perbengkelan.
8) Unit usaha percetakan.
9) Unit usaha konveksi.

10) Unit usaha lainnya.*

Dengan mendirikan berbagai macam bentuk usaha tersebut,
koperasi selain dapat meningkatkan kesejahteraan bagi masyarakat
maupun anggota koperasi itu sendiri juga dapat menciptakan
lapangan kerja baru. Berbekal modal usaha dengan pengelolaan
yang baik menjadikan koperasi sebagai wadah pemberdayaan
ekonomi santri di ruang lingkup pondok pesantren dan masyarakat

sekitarnya.

H. Metode Penelitian

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian maka
perlu digunakan suatu metode deskriptif kualitatif.

Dalam penelitian deskriptif kualitatif yaitu penulis melakukan
penelitian dengan melalukan analisa hanya sampai pada taraf deskripsi
yaitu menganalisis dan menyajikan fakta secara sistematik sehingga dapat
lebih mudah untuk dipahami dan disimpulkan, dan kesimpulan yang
diberikan selalu jenis dasar faktualnya sehingga semuanya selalu dapat
dikembalikan langsung pada data yang diperoleh. Data yang dikumpulkan

semata-mata bersifat deskriptif sehingga tidak bermaksud mencari

* Ditjen Kelembagaan Agama Islam, hlm.55
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penjelasan, menguji hipotesis membuat prediksi, manpun mempelajari
implikasinya.™

Dalam penelitian ini data yang diperoleh lebih merupakan data
yang berwujud kalimat-kalimat verbal, lebih deskriptif dan biasanya lebih
merupakan dokumen pribadi, catatan lapangan, upacara atau cerita
responden dan lain-lain yang sejenis dengan itu. °' sehingga desain yang
masih bersifat sementara serta hasil penelitian dapat di rundingkan dan di
sepakati bersama.>
1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di Koperasi Pondok Pesantren

Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta.

2. Subjek dan Obyek Penelitian
Subjek penelitian adalah sumber sebagai tempat untuk
memperoleh keterangan atau data penelitian. Hal senada juga
disebutkan oleh Suharsimi Arikunto, subyek penelitian merupakan
subyek tempat data dapat diperoleh.*> Dalam penelitian ini, yang
menjadi subyek penelitian yaitu ketua umum, sekretaris, bendahara,
pengelola koprasi pondok pesantren, santri, dan masyarakat sekitar.

Subyek ini dipilih dengan mempertimbangkan relevansi otoritas dan

%% Saipudin Azwar., Metode Penelitian, Pustaka Pelajar, Yogyakarta, 1999, hlm 5.
3! Partini. Laporan Penelitian tentang metode kuantitatif dan kualitatif dalam penelitian
khusus sosiologi, 1992, hlm 29.
32 Lexi. J. Moleong., Metode Penelitian Kualitatif, P.T. Remaja Rosda Karya, 1983,hlm 8.
3 Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian Illmiah Dasar Metode Tehnik, (Bandung:
Tarsito, 1999), him.114
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kemampuannya dalam bidang tertentu yang berkaitan dan sesuai
dengan tujuan penelitian. Sedangkan yang dimaksud dengan obyek
penelitian adalah masalah-masalah yang akan diteliti yaitu tentang
penerapan perencanaan Koperasi Pondok Pesantren Nurul Ummah

Kotagede Yogyakarta.

3. Jenis dan Sumber Data
Dalam penelitian ini jenis dan sumber data yang digunakan
adalah;34
a. Data primer merupakan data yang didapat dari sumber informan
pertama yaitu individu atau perseorangan seperti hasil wawancara
yang dilakukan oleh peneliti. Ini diperoleh melalui wawancara
dengan pengurus dan angota yang ada dalam Kopontren Nurul
Ummah Kotagede Yogyakarta yang dianggap tahu mengenai
masalah dalam penelitian. Data primer ini berupa antara lain:
1) Catatan hasil wawancara
2) Hasil observasi kelapangan secara langsung dalam bentuk
catatan tentang situasi dan kejadian.
3) Data-data mengenai informan
b. Data Sekunder merupakan data primer yang sudah diolah lebih
lanjut dan disajikan oleh pihak pengumpul data primer atau

pengumpul lain misalnya dalam bentuk table-tabel atau diagram-

** Ibnu Hadjar. Dasar-dasar Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan. Jakarta : 1999, Raja
Frafindo Persada, him. 54
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diagram. Data ini digunakan untuk mendukung informasi primer
yang diperoleh, baik dari dokomen maupun dari observasi langsung
kelapangan. Data skunder tersebut antara lain;
1) Surat keputusan tentang struktur organisasi

2) Program dan anggaran dana

4. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk
pengumpulan data dalam suatu penelitian. Adapun metode penelitian

yang penulis gunakan adalah sebagai berikut:

a) Metode observasi

Observasi adalah  salah suatu metode penelitian ilmiah
pada ilmu-ilmu sosial. Pengamatan bermaksud mengumpulkan
fakta, yaitu mengumpulkan pernyataan-pernyataan yang
merupakan deskripsi, penggambaran dari kenyataan yang menjadi
aspek perhatiannya.”’Metode ini untuk mengumpulkan data
tentang situasi pelaksanaan perencanaan  yang dilakukan di
koperasi pondok pesantren Nurul Ummah secara non partisipan
yaitu peneliti tidak terlibat langsung dalam kegiatan kopontren
Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta tetapi hanya mengamati dari

jauh dalam mengelola modal usahanya. Metode ini bertujuan

** Wahdi Bachtiar, Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah, (jakatarta: Logos, 1997), hlm. 7
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sebagai bahan untuk melengkapi data yang tidak diperoleh dari
metode wawancara.
Metode interview

Metode metode wawancara atau interview adalah
pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara langsung
oleh pewawancara (pengumpul data) kepada responden, meliputi
jajaran pimpinan yayasan, pimpinan pondok pesantren, direktur
Kopontren, santri dan masyarakat, dicatat atau direkam dengan
alat perekam ( tape recorder ).** Adapun media wawancara
melalui telepon juga penulis gunakan, untuk mendapatkan
beberapa informasi penting kepada nara sember yang memang
harus penulis lakukan lewat telepon.

Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan pedoman
wawancara tidak terstruktur yaitu pedoman wawancara yang hanya
memuat garis-garis besar yang akan ditanyakan. Untuk itu
dirasakan oleh peneliti bahwa hal ini memerlukan kreatifitas
penulis untuk bisa mendapatkan data-data yang diperlukan secara
optimal.

Dokumentasi

Dokumentasi yaitu cara mengumpulkan data melalui

peninggalan tertulis terutama yang berupa arsip dan termasuk juga

buku-buku tentang pendapat, teori, dalil-dalil dan lain-lain yang

hlm. 68

3 Trawan Socharato, Metode Penelitian Sosial (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1995),
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berhubungan dengan masalah penelitian.37 Selain itu metode ini
juga memperkuat metode wawancara untuk mendapatkan data
yang bersifat tertulis serta mengecek data yang diperoleh melalui
metode wawancara.

Data yang dimaksud di atas adalah data yang berhubungan
dengan geografi dan demografi Koperasi Pondok Pesantren Nurul
Ummah beserta buku-buku, arsip dan dokumen resmi yang
berkaitan dengan penelitian ini.

5. Analisis data
Tujuan dari analisis data adalah untuk mengumpulkan data dan
dianalisis agar mendapatkan hasil penelitian yang maksimal sehingga
pengolahan data dapat dilakukan dengan mudah.
Metode analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif
kualitatif. metode deskriptif adalah suatu penelitian yang bertujuan
menggambarkan secara tepat sifat atau individu, keadaan atau gejala

atau kelompok tertentu.

I. Sistematika Pembahasan
Penulisan skripsi ini dibagi menjadi empat bab, Bab pertama
pendahuluan berisi tentang penegasan judul, latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka,

kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab II

37 Hadari Nawawi, Metodologi Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta; UGM Press, 1983),
hlm. 133.



30

menjelaskan tentang gambaran umum Koperasi Pondok Pesantren Nurul
Ummah Kotagede Yogyakarta terdiri dari Letak dan Keadaaan Geografis,
latar belakang berdirinya Koperasi Nurul Ummah , landasan, asas-asas dan
tujuan Koperasi Pondok Pesantren, visi dan misi, arah kebijakan dan
pengembangan kopontren, organisasi dan administrasi yang meliputi
keadaan anggota, pengurus, karyawan, struktur organisasi, potensi dasar
kopontren, dan unit usaha koperasi Pondok Pesantren Nurul Ummah
Kotagede Yogyakarta.

Kemudian Bab III akan dijelaskan tentang implementasi
Perencanaan Koperasi Pondok Pesantren Nurul Ummah dalam
menjalankan kegiatan perencanaan yang berisikan tentang foracasting,
objektivies perencanaan, policies, programming, Schedule , procedures
dan Budget Koperasi Pondok Pesantren Nurul Ummah. Bab IV Penutup

yang berisi kesimpulan dan saran-saran.
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BAB1V
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian dan analisis yang dikemukakan dalam bab-bab

sebelumnya, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kopontren Nurma merupakan lembaga perekonomian pondok
pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta untuk mengembangkan
dan menjalankan perekonomian yang ada di lingkungan sekitarnya.
Dalam perjalanannya kopontren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta
membutuhkan implementasi perencanaan terutama dalam menjalankan

program usahanya.

. Penerapan fungsi-fungsi perencanaan usaha Kopontren Nurul Ummah

Kotagede Yogyakarta yang terletak pada proses forecasting,
objektivies, policies, program ,schedule, procedure, dan budget.
Kopontren dalam melakukan kegiatan dengan didasarkan pada tujuan
pokok Kopontren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta. Ini berarti,
kopontren Nurul Ummah telah menerapkan fungsi objectivies dalam
proses perencanaan. Adapun dalam hal policies kopontren Nurul
Ummah selalu mengadakan musyawarah atau rapat tahunan yang
dilakukan setiap akhir tahun untuk menentukan kebijakan yang akan
diambil. Dalam fungsi programme kopontren, penentuan keputusan
(program) di tentukan atau di putuskan dalam rapat tahunan oleh pihak

pengurus yang melibatkan semua pengurus kopontren dan pengurus
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pondok. Di sisni manajer kopontren hanya sekedar pelaksana dan
inilah yang menjadi kelemahan kopontren, karena disini pengurus
tidak sepenuhnya mempunyai wewenang untuk memutuskan
kebijakan-kebijakan dalam menjalankan roda perekonomian
kopontren. Proses perencanaan Kopontren Nurul Ummah dalam hal
schedule meskipun tidak berjalan secara rapi dan terarah tetapi paling
tidak ada perbaikan mutu kegiatan atau program sehingga Koperasi
Nurul Ummah dapat berjalan dengan baik. Adapun dalam procedure
kopontren menerapkan dengan melihat stuasi dan kondisi yang ada
pada kopontren. Fungsi budget pada kopontren telah dilaksanakan
secara nyata yaitu dengan menaksirkan rancangan modal, pendapatan
dan pengeluaran Kopontren Nurul Ummah.

3. Dalam proses perencanaan ini terdapat beberapa program rencana yang
belum dilaksanakan atau terimplementasikan dengan baik, yaitu
penambahan laundry dan pengadaan computer. Hal ini dikarenakan
persoalan keuangan. Serta sulitnya untuk mengatasi hutang konsumen

khusunya dikalangan santri.

B. SARAN-SARAN
Dalam penelitian ini penulis telah memperoleh bentuk perencanaan
kopontren dengan segala kemungkinan dari pelaksanaan perencanaan
yang dikembangkan oleh kopontren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta.

Bentuk dari perencanaan kopontren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta
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ialah forecasting konsumen di kopontren, Objektivies kopontren, Policies
kopontren, Programmer kopontren, Schedule kopontren, Procedures
kopontren dan Budget kopontren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta.

Hasil dari penelitian ini setidaknya dapat dijadikan rujukan dalam
mencari format yang ideal dalam menerapkan perencanaan di kopontren
Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta. Walaupun secara keseluruhan
perencanaan kopontren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta tidak
sepenuhnya dijadikan rujukan dengan alasan adanya beberapa hal
mengenai keterkaitannya kondisi santri sebagai anggota maupun pengurus
kopontren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta yang belum dapat
menjalankan tugasnya sebagai pengelola kopontren.

Hal ini berkaitan dengan kondisi pengurus sebagai pengelola
kopontren yang masih ikut belajar mengaji di pondok pesantren Nurul
Ummah Kotagede Yogyakarta sehingga belum bekerja secara optimal.
Dalam rangka optimalisasi pelaksanaan perencanaan di kopontren Nurul
Ummah Kotagede Yogyakarta dan demi peningkatan serta pencapaian
tujuan dan sasaran yang lebih baik lagi, maka dengan terselesainya
penelitian ini tanpa mengurangi rasa hormat kepada pihak manapun dan
dengan segala kerendahan hati, penulis menyampaikan saran-saran sebagai
berikut:

1. Kepada ketua umum kopontren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta
hendaknya mengoptimalkan segala program kerja yang telah disusun

terlebih pada perencanaan kopontren yang sudah direncanakan. Segala
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program kerja yang telah disusun pada awal rapat kerja yang belum
terealisasi hendaknya perlu ditingkatkan kembali karena sebagai salah
satu pengelola kopontren yang memberikan perintah kepada
bawahannya harus lebih tegas dalam menindak segala hal yang tidak
benar dalam hal menerapkan perencanaan yang sudah direncanakan
oleh kopontren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta.

2. Dalam proses penerapan perencanaan pada kegiatan perekonomian
kopontren Nurul Ummah, hendaklah adanya keserasian kerja tim
(Kerja Work) untuk memantapkan lingkungan kerja dan kebersamaan
harus diadakan konsolidasi dan pemantapan koordinasi dalam setiap

kegiatan atau program yang dilaksanakan.

C. PENUTUP

Alhamdulillah segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan
kesempatan bagi penulis untuk menyelesaikan skripsi ini. Tanpa ridlo dan
innayahNya, peneliti tak punya kuasa untuk menyelesaikannya. Walaupun
penulisan skripsi ini sudah selesai,

namun skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Hal ini mutlak
karena  keterbatasan  penulis dan  kelemahan = penulis dalam
menyelesaikannya. Untuk itu dirasakan masih perlu kritik dan saran yang
konstuktif dan membangun bagi penulis supaya memberikan pelajaran
yang berharga bagi penulis dan orang-orang yang berada disekitar penulis

dikemudian hari kelak.



91

Akhirnya, penulis mengharapkan agar sekripsi ini dapat
bermanfaat bagi penulis khususnya dan pembaca pada umumnya. Serta

dirihoi oleh Allah SWT. Amin ya Rabbal ‘alamin...
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